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Abstrak 

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan media infografis sebagai media pembelajaran 

di Desa Meranjat, Ogan Ilir. Penelitian pengembangan ini dilakukan dengan menggunakan model 

pengembangan ADDIE (analysis, design, development, implementation, and evaluation). Data 

dikumpulkan melalui tahapan analisis awal yaitu dengan penyebaran angket. Kevalidan media dinilai oleh 

tiga orang ahli yaitu ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa. Analisis yang digunakan yaitu Skala Likert 

dan Skala Guttman. Implementasi dilakukan dengan dua tahapan yaitu uji coba one to one pada tiga 

responden dan uji coba small group yaitu pada tujuh responden yang bertujuan untuk menguji kepraktisan 

media infografis tentang kerusakan lingkungan akibat kebakaran hutan ini. Evaluasi dilakukan dengan post 

test kepada lima belas responden. Hasil dari penelitian tingkat kevalidan dari ahli materi 90,63%, ahli media 

96,43% dan ahli bahasa sebesar 97,22%. Sehingga media valid digunakan sebagai media 

pembelajaran.Tingkat kepraktisan diperoleh dari hasil implementasi one to one 93,52%, uji coba small grup 

97,22% dan tahap evaluasi 96,33% sehingga media dikategorikan sangat praktis sebagai media 

pembelajaran. Hal ini membuktikan bahwa media infografis tentang kerusakan lingkungan akibat 

kebakaran hutan valid dan praktis sebagai media pembelajaran.  

Kata Kunci: Lingkungan, Kebakaran, Media Infografis. 

PENDAHULUAN 

Kondisi hutan Indonesia yang terkenal sebagai paru-paru dunia sejak puluhan tahun silam, 

kini tinggal jadi kenangan belaka. Sebab, hutan Indonesia mengalami kerusakan yang cukup 

parah dari tahun ke tahun salah satunya akibat kebakaran hutan dan lahan. Kebakaran hutan dan 

lahan adalah bencana alam yang sering terjadi di Indonesia, terutama pada musim kemarau. 

Kebakaran hutan dapat menyebabkan  kerugian ekonomi, masalah sosial, masalah bidang 

kesehatan, sosial budaya serta berdampak pada kerusakan lingkungan. Kerusakan lingkungan 

adalah berubahnya tatanan lingkungan oleh kegiatan manusia atau oleh proses alam sehingga 

kualitas lingkungan turun sampai ke tingkat tertentu yang menyebabkan lingkungan menjadi 

kurang atau tidak dapat berfungsi lagi sesuai dengan peruntukannya. (Chodijah, 2020).  

Kebakaran hutan dan lahan memiliki dampak yang sangat signifikan pada lingkungan. 

Dampak yang ditimbulkan oleh kebakaran hutan dan lahan ini banyak sekali seperti yang dirilis 

oleh worldbank pada Desember 2019 yaitu lebih dari 900.000 orang melaporkan masalah 

kesehatan pernapasan, 12 bandara nasional dihentikan operasinya, ratusan sekolah di Indonesia 

serta negara disekitar lokasi kebakaran hutan harus ditutup sementara, dan kerugian ekonomi 

pada Juni hingga Oktober 2019 yaitu dengan estimasi sebesar USD 5,2 miliar. Kejadian karhutla 

juga membuat munculnya kabut asap dengan skala besar yang dicirikan tingginya konsentrasi 

bahan partikel, dampak dari kabut asap sendiri dapat bervariasi baik dimulai dengan yang 

sifatnya lokal seperti menghalangi pandangan hingga yang lebih luas lagi yaitu memungkinkan 

pemanasan iklim global (Syaufina, L. 2023).  

Kemudian studi pendahuluan juga dilakukan di desa Meranjat, Ogan Ilir.Kebakaran hutan 

sering terjadi di desa Meranjat dari tahun ke tahun setiap musim kemarau. Pada hari Senin 

(11/09/2023) pukul 15.50 WIB Desa Meranjat, Kecamatan Indralaya Selatan kembali mengalami 

kebakaran hutan.  Dalam data awal yang diperoleh dari dinas kesehatan setempat berkoordinasi 
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dengan beberapa dinas terkait maka jumlah korban yang dapat diinformasikan adalah sebanyak 

0 Orang, terdiri dari 0 orang meninggal, 0 orang hilang, 0 Luka Berat/Rawat Inap, 0 Luka 

Ringan/Rawat Jalan dan 0 Orang pengungsi. Akibat kebakaran ini, ±5 Ha lahan terbakar 

mengakibatkan terjadinya penurunan kualitas udara akibat kepekatan asap yang memperpendek 

jarak pandang sehingga mengganggu transportasi, membuat perih mata, dan terganggunya sistem 

pernafasan. Selain itu, beberapa warga merasa terganggu akibat kebakaran hutan ini dikarenakan 

abu akibat kebakaran hutan ini masuk ke dalam rumah warga sekitar 

Berdasarkan permasalahan di atas maka sangat penting dan perlu untuk mengembangkan 

media infografis tentang kerusakan lingkungan akibat kebakaran hutan di desa Meranjat, Ogan 

Ilir. 

METODOLOGI 

Model pengembangan yang digunakan pada penelitian ini adalah pengembanfan ADDIE, 

Model ini menggunakan 5 tahap pengembangan yaitu analysis (analisis), design 

(desain/perancangan), development (pengembangan), implementatiton (implementasi), evaluation 

(evaluasi) (Sari, 2017). Fokus dari penelitian ini adalah Pengembangan Media Infografis Tentang 

Kerusakan Lingkungan Akibat Kebakaran Hutan Di Desa Meranjat, Ogan Ilir. Subjek uji coba 

pada penelitian ini adalah  3 masyarakat sekitar lokasi kebakaran pada uji coba one to one dan 7 

masyarakat sekitar lokasi kebakaran pada uji coba small group, serta 15 responden pada tahap 

evaluasi dan ahli validasi yang terdiri dari ahli media, ahli materi dan ahli bahasa. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan angket dan observasi. Instrumen yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu angket analisi kebutuhan awal, angket validasi, angket one to one, angket small 

group serta angket post test pada tahap evaluasi. Dalam mengolah dan mendiskripsikan data yang 

telah terkumpul, peneliti menggunakan 2 macam teknik analisis data, yaitu dengan analisis 

deskriptif kualitatif dan analisis desktiftif kuantitatif. (Rayanto, 2020). Data kualitatif berupa 

masukan, kritik dan saran dari ahli media, ahli materi serta ahli bahasa dan kemudian dianalisisi 

lalu dideskripsikan secara deskriptif untuk merevisi produk yang telah dikembangkan. Sedangkan 

data kuantitatif diperoleh melalui angket pada tahap analisis kebutuhan serta tahap implementasi 

yaitu small grup dan one to one serta tahap evaluasi yang kemudian dihitung rata-ratanya dan 

dikonversi menjadi nilai kualitatif dengan skala liktert.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Desa Meranjat, Kabupaten Ogan Ilir 

Kabupaten Ogan  Ilir memiliki luas wilayah 2.666,07 km2, secara geografis terletak diantara 

30 02' sampai 30 48' LS dan diantara 1040 20'  BT sampai 1040 48'   BT.   

Kabupaten Ogan Ilir memiliki 16 kecamatan, 227 desa dan 14 kelurahan. Kecamatan terluas 

adalah Kecamatan Rambang Kuang dengan luas 528,82 km2 diikuti Kecamatan Indralaya Utara 

seluas 502,47 km2, Kecamatan Muara Kuang seluas 300,75 km2,  sedangkan kecamatan terkecil 

adalah Kecamatan Rantau Panjang yang luasnya 40,85 km2.  Jumlah desa terbanyak adalah 

Kecamatan Pemulutan dengan 25 desa, Kecamatan Tanjung Batu dengan 19 desa, serta 

Kecamatan Indralaya Utara dengan 15 desa dan 1 kelurahan. 

Salah satu desa yang berada di Ogan ilir yaitu, desa Meranjat. Desa meranjat adalah desa 

yang berada di kecamatan Indralaya Selatan, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Desa 

Meranjat terbagi menjadi beberapa dusun yaitu, Meranjat I, Meranjat II, Meranjat III, dan 

Meranjat Ilir. Desa Meranjat memiliki kode pos 30862.  

Hasil Penelitian 

Produk ini dikembangkan dengan prosedur penelitian pengembangan model ADDIE dengan 

penyederhanaan menjadi empat tahapan yaitu analysis (analisis kebutuhan), design (perancangan 

produk), development (pengembangan produk), dan implementation (implementasi produk 

dengan uji coba one to one dan small grup). 
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Tahap pertama yaitu analysis (analisis) yang dilakukan dengan analisis kebutuhan, 

mengidentifikasi masalah dan melakukan analisis mengenai pengetahuan responden terakit 

kerusakan lingkungan akibat kebakaran hutan. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan telah 

dilakukan oleh peneliti, kebutuhan masyarakat terhadap adanya media infografis tentang 

kerusakan lingkungan akibat kebakaran hutan memperoleh persentase sebesar 84,5%. Sehingga 

pengembangan media infografis tentang kerusakan lingkungan akibat kebakaran hutan sangat 

dibutuhkan. Hal ini sejalan dengan pendapat Mahardika (dalam Kumaladewi & Nyai, 2020) 

bahwa analisis kebutuhan ialah kegiatan awal yang dilakukan dengan memperoleh informasi 

untuk menciptakan media atau suatu produk dan sebagai dasar dalam mempertimbangkan/ 

memilih suatu produk yang akan dikembangkan agar selaras dengan tujuan yang akan dicapai, 

tepat sasaran dan berguna dengan baik. 

Tahap kedua yakni design (perencanaan) dimulai dengan merancang media infografis 

menggunakan aplikasi Infograph dengan menambahkan materi sesuai dengan kebutuhan 

responden hasil dari analisis kebutuhan yang sudah peneliti lakukan. 

Setelah selesai membuat desain, tahap ketiga yakni development (pengembangan), kegiatan 

ini dilakukan dengan mengembangkan media dengan pertimbangan teknologi, isi, dan efektifitas 

dengan validasi tiga ahli yaitu ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa. Menurut Mustafa & Prayogi 

(2022) pengembangan produk adalah penyediaan ide baru sebagai dasar untuk merevisi produk 

yang telah dibuat atau adanya penambahan variasi dari produk yang telah ada kemudian digunakan 

oleh masyarakat.  

Produk media infografis yang dikembangkan kemudian divalidasi oleh tim validator ahli 

untuk menilai kevalidan dan kepraktisan media. Hal ini dikuatkan oleh pendapat Suryani (dalam 

Putra dkk, 2021) bahwa tujuan validasi ahli ialah untuk mendapatkan umpan balik, saran dan kritik 

mengenai peningkatan model sesuai bidang keahlian masing-masing validator. 

 Setelah mendapat penilaian dari validator, media infografis direvisi sesuai komentar dan 

saran validator. Data yang diperoleh berupa data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif yaitu 

angket penilaian sedangkan data kualitatif berupa komentar dan saran umum yang 

dipertimbangkan sebagai dasar untuk merevisi media infografis. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Septiani & Muakibatul (2019) bahwa data kualitatif didapat dari komentar dan saran yang 

diberikan oleh subjek uji coba dan data kuantitaif didapat dari hasil penilaian subjek uji terhadap 

media yang dilihat dari berbagai aspek. Data kuantitatif dianalisis dengan perhitungan nilai rata-

rata dari angket berupa skala penilaian 1,2,3,4. Nilai dari ketiga validator kemudian dirata-rata 

untuk setiap aspek dan indikatornya dirata-rata kembali untuk memperoleh nilai validasi akhir. 

Tahap keempat yaitu mengimplementasikan media infografis dengan uji coba one to one 

dan small grup (kelompok kecil). Berdasarkan uji coba one to one didapatkan hasil sebesar 93,52% 

dan dikategorikan sangat praktis. Sedangkan uji coba small grup (kelompok kecil) didapatkan 

hasil sebesar 97,23% dan dikategorikan sangat praktis. Penilaian yang diberikan responden 

menjadikan media infografis ini sangat praktis. 

Tahap terakhir yaitu evaluasi. Pada tahap ini, peneliti melakukan evaluasi formatif. Tahap 

evaluasi ini bertujuan untuk menilai kualitas produk dan proses pengajaran, baik sebelum maupun 

sesudah tahap implementasi. (Junaedi, D. 2019). Pada tahap evaluasi memperoleh 96,33% dengan 

kategori sangat praktis. 

Dapat disimpulkan bahwa pengembangan media infografis terdiri dari pengembangan 

desain, seperti tata letak konsisten, ilustrasi dan keterangan gambar, kreatif dan dinamis. Dari segi 

materi, disajikan dengan kelengkapan, keluasan, serta kedalaman materi, keakuratan gambar dan 

ilustrasi. Kemudian, dari segi bahasa media infografis sudah menerapkan penggunaan bahasa yang 

tepat dan mudah dipahami.  

 Hasil dari penelitian tingkat kevalidan dari ahli materi 90,63%, ahli media 96,43% dan ahli 

bahasa sebesar 97,22%. Sehingga media valid dan valid digunakan sebagai media pembelajaran. 

Tingkat kepraktisan diperoleh hasil implementasi one to one 93,52%, uji coba small grup 97,22% 
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dan tahap evaluasi 96,33% sehingga media dikategorikan sangat praktis sebagai media 

pembelajaran.   

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa media infografis tentang 

kerusakan lingkungan akibat kebakaran hutan dapat dikembangkan menggunakan model 

pengembangan ADDIE. Hasil dari penelitian tingkat kevalidan dari ahli materi 90,63%, ahli media 

96,43% dan ahli bahasa sebesar 97,22%. Sehingga media valid dan valid digunakan sebagai media 

pembelajaran. Tingkat kepraktisan diperoleh hasil implementasi one to one 93,52%, uji coba small 

grup 97,22% dan tahap evaluasi 96,33% sehingga media dikategorikan sangat praktis sebagai 

media pembelajaran. Hal ini membuktikan bahwa media infografis tentang kerusakan lingkungan 

akibat kebakaran hutan valid dan praktis sebagai media pembelajaran. 
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